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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran matematika memiliki banyak kesulitan yang dihadapi, salah 

satunya terkait usaha untuk meningkatkan kemampuan matematika. Kesulitan 

untuk mempelajari dan menguasai matematika tersebut bukan tanpa sebab. 

Matematika merupakan suatu ilmu yang memerlukan pemikiran logis, 

sistematis, keuletan, dan ketelitian dengan usaha yang sungguh-sungguh 

(Hutauruk & Priatna, 2017: 1). 

National Council of Teachers of Mathematics (2000: 4, dalam Hafriani, 

2021: 63) menyatakan bahwa kompetensi matematika terbagi menjadi lima 

standard, yaitu: (1) penuntasan masalah matematika; (2) pembuktian dan 

bernalar matematika; (3) komunikasi matematika; (4) koneksi matematika; dan 

(5) representasi matematis. Kemampuan penalaran matematis merupakan salah 

satu kemampuan penting dan termuat dalam tujuan pembelajaran matematika 

di setiap jenjang (Depdiknas, 2006; Kemendikbud, 2013).  

Kemampuan penalaran menurut Keraf (1982, dalam Hendriana dkk., 2017: 

26) merupakan proses untuk mencapai simpulan logis, didasari fakta dan 

sumber yang relevan. Penalaran matematis merupakan suatu proses berpikir 

matematika untuk menggapai simpulan matematis berdasarkan fakta, data, 

konsep, dan metode yang berkaitan. Kemampuan penalaran dispesifikasi 

kembali menjadi dua, yakni penalaran deduktif dan induktif. Penalaran 

deduktif merupakan kemampuan untuk menarik kesimpulan berdasarkan 

definisi atau aturan yang sudah disepakati dan nilai kebenarannya bersifat 

absolut (Indah, 2021: 165).  

Salah satu mata kuliah yang memerlukan kemampuan penalaran deduktif 

yang mumpuni adalah mata kuliah Analisis Kompleks. Bilangan kompleks 

merupakan inti dari pembahasan mata kuliah ini, yang terdiri dari dua bagian, 

yaitu bilangan riil dan imajiner. Kompetensi mahasiswa pada kecakapan 

psikomotorik, kognitif, dan intelegensi dibutuhkan dalam mata kuliah ini 

(Adinda, 2017: 2).
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Berdasarkan studi dari Johnston-Wilder & Lee (2010), menunjukkan bahwa 

masih terdapat banyak siswa yang kesulitan dan menampakkan ketidaksukaan 

dalam pembelajaran matematika. Menunjukkan rasa cemas dan menghindar 

dari aktivitas yang membutuhkan penalaran matematika, misalnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Siswono (2020: 417), kemampuan 

penalaran deduktif mahasiswa masih rendah. Studi yang dilakukan oleh 

Wahyuni & Karimah (2017: 231) dan Adinda (2017: 2) menyatakan bahwa 

kemampuan mahasiswa dalam perkuliahan mata kuliah Analisis Kompleks 

masih rendah. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilangsungkan peneliti dalam bentuk 

tes berjumlah tiga buah soal yang bersesuaian dengan indikator-indikator 

kemampuan penalaran deduktif matematis kepada Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 

Bandung yang berjumlah 16 orang mahasiswa dengan estimasi waktu 

pengerjaan 60 menit. Berikut merupakan hasil analisis pra penelitian yang 

dilangsungkan: 

Dari soal nomor satu pada Gambar 1.1, mahasiswa diminta untuk 

menggunakan definisi fungsi kompleks untuk mencari bentuk kompleks dari 

cos 𝜋. Berikut merupakan salah satu hasil jawaban mahasiswa pada soal nomor 

satu: 

1. Gunakan definisi fungsi kompleks untuk menuliskan 𝑐𝑜𝑠 𝜋 dalam bentuk 

𝑥 + 𝑖𝑦, dengan:  

cos𝐴 =  
𝑒𝑖𝐴 + 𝑒−𝑖𝐴

2
 

Gambar 1.1 Soal Studi Pendahuluan Nomor Satu 

Gambar 1.2 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Nomor Satu 

 

Gambar 1.4Gambar 1.2 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Nomor 

Satu 
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Pada gambar 1.2, terlihat bahwa mahasiswa mampu menuliskan unsur-

unsur yang diketahui, tetapi tidak menerapkan unsur tersebut dalam 

pengerjaannya, yaitu memasukkan nilai 𝐴 = 𝜋 sehingga ia tidak sampai 

kepada tahap kesimpulan yang benar. Dari skor maksimal pada butir soal 

nomor satu sebesar empat poin, rata-rata skor perolehan mahasiswa pada soal 

nomor satu sebesar 1,3125. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

penalaran deduktif matematis mahasiswa, spesifiknya pada indikator 

melangsungkan pembuktian masih perlu ditingkatkan. 

Dari soal nomor dua pada gambar 1.3, mahasiswa diminta untuk 

menunjukkan suatu persamaan dengan unsur-unsur yang diberikan. Berikut 

merupakan salah satu hasil jawaban mahasiswa pada soal nomor dua. 

Pada gambar 1.4, terlihat bahwa mahasiswa melakukan pengerjaan yang 

kurang tepat, yaitu mengalikan dengan identitas, tetapi melakukan kalkulasi 

yang tidak sesuai setelahnya, yaitu tidak mengubah fungsi kompleks ke dalam 

bentuk polar dengan tepat sehingga ia tidak sampai ke tahap kesimpulan yang 

tepat. Dari skor maksimal pada soal nomor dua sebesar empat poin, perolehan 

rata-rata skor mahasiswa sebesar 2,9375. Hal ini berindikasi bahwa 

kemampuan penalaran deduktif matematis mahasiswa, spesifiknya pada 

indikator penalaran logis masih perlu ditingkatkan. 

2. Jika 𝑧 = 𝑥 + 𝑖𝑦, tunjukkan bahwa: 

1

𝑒𝑧
=

cos 𝑦 − 𝑖 sin 𝑦

𝑒𝑥
 

3. Dengan menggunakan definisi turunan, tentukan f′(z) dari: 

𝑓 𝑧 = 𝑖𝑧2 + 𝑧3 

Gambar 1.3 Soal Studi Pendahuluan Nomor Dua 

 

Gambar 1.2Gambar 1.3 Soal Studi Pendahuluan Nomor Dua 

 

Gambar 1.2 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Nomor Satu 

 

Gambar 1.4Gambar 1.2Gambar 1.3 Soal Studi Pendahuluan Nomor Dua 

 

Gambar 1.2Gambar 1.3 Soal Studi Pendahuluan Nomor Dua 

 

Gambar 1.2 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Nomor Satu 

 

Gambar 1.4Gambar 1.2 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Nomor 

Satu 

 

Gambar 1.4 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Soal Nomor Dua 

 

Gambar 1.5Gambar 1.4Gambar 1.2 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa 

pada Nomor Satu 

 

Gambar 1.4Gambar 1.2Gambar 1.3 Soal Studi Pendahuluan Nomor Dua 

Gambar 1.4 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Soal Nomor Dua 

 

Gambar 1.5Gambar 1.4 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Soal 

Nomor Dua 

 

Gambar 1.5 Soal Studi Pendahuluan Nomor Tiga 

 

Gambar 1.6 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Soal Nomor 

TigaGambar 1.7Gambar 1.4 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Soal 

Nomor Dua 

 

Gambar 1.5Gambar 1.4 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Soal 

Nomor Dua 

 

Gambar 1.5 Soal Studi Pendahuluan Nomor Tiga 

Gambar 1.5 Soal Studi Pendahuluan Nomor Tiga 

 

Gambar 1.6 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Soal Nomor 

TigaGambar 1.7 Soal Studi Pendahuluan Nomor Tiga 
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Dari soal nomor tiga pada Gambar 1.5, mahasiswa diminta untuk mencari 

turunan fungsi kompleks menggunakan definisi. Berikut merupakan salah satu 

pengerjaan mahasiswa pada soal nomor tiga: 

Dari soal nomor tiga pada gambar 1.6, terlihat bahwa mahasiswa sudah 

mengetahui rumusan untuk mencari turunan dari fungsi tersebut, tetapi belum 

bisa menerapkannya pada permasalahan tersebut dengan tepat. Dari skor ideal 

senilai empat poin pada soal nomor tiga, perolehan skor rata-rata mahasiswa 

adalah sebesar 2,25. Hal ini berindikasi bahwa kemampuan penalaran deduktif 

matematis mahasiswa, spesifiknya pada indikator melangsungkan perhitungan 

berdasarkan aturan atau rumusan tertentu masih perlu ditingkatkan. 

Secara menyeluruh, hasil pra penelitian menunjukkan bahwa hanya tiga dari 

16 orang mahasiswa yang mampu menyelesaikan permasalahan tersebut secara 

tepat. Dengan kata lain, hanya 18,75% mahasiswa yang memiliki kemampuan 

penalaran deduktif matematis yang baik, sedangkan 82,25% memiliki 

kemampuan penalaran deduktif matematis yang kurang baik. 

Upaya meningkatkan kemampuan penalaran deduktif, selain dipengaruhi 

faktor eksternal, seperti guru maupun metode pembelajaran, mahasiswa juga 

seharusnya memperhatikan faktor internal yang mempengaruhi dirinya, seperti 

Gambar 1.6 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Soal Nomor Tiga 

 

Gambar 1.7 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Soal Nomor Tiga 

 

Gambar 1.8 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Soal Nomor Tiga 

 

Gambar 1.9 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Soal Nomor Tiga 

 

Gambar 1.10 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Soal Nomor Tiga 

 

Gambar 1.11 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Soal Nomor Tiga 

 

Gambar 1.12 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Soal Nomor Tiga 

 

Gambar 1.13 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Soal Nomor Tiga 

 

Gambar 1.14 Hasil Jawaban Salah Satu Mahasiswa pada Soal Nomor Tiga 
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memiliki sifat positif terhadap matematika. Untuk dapat mengatasi kecemasan, 

ketakutan dan kesulitan dalam menghadapi tantangan, diperlukan sikap tekun, 

gigih, percaya diri, dan adaptasi terhadap tantangan yang termuat dalam sebuah 

istilah yang disebut resiliensi. 

Resiliensi matematis merupakan sikap positif dalam pembelajaran 

matematika yang berupa kepercayaan diri, tekun dalam menghadapi kesulitan, 

berkeinginan untuk berdiskusi, merefleksi, dan menelaah (Johnston-Wilder & 

Lee, 2010; Newman & Barnardo’s., 2004). Seseorang dengan resiliensi 

matematis yang tinggi memiliki sikap adaptif, menyelesaikan masalah dengan 

logis dan fleksibel, ingin tahu dan mempelajari pengalaman, kontrol diri, sadar 

terhadap sentimentil diri, memiliki jaringan sosial yang kuat dan mudah 

memberikan pertolongan (Lee dkk., 2014). Dengan resiliensi matematis, 

hambatan dalam pembelajaran matematika dapat diatasi.  

Sudah terdapat beberapa riset berkenaan dengan resiliensi matematis. 

Penelitian dari Iman & Firmansyah (2019) menyatakan bahwa resiliensi 

matematis mempengaruhi hasil belajar matematika. Riset dari Afriyanti dkk. 

(2018: 77) menemukan bahwa siswa dengan resiliensi tinggi mampu 

memenuhi lima aspek dari kemampuan literasi matematis, siswa dengan 

resiliensi sedang mampu memenuhi tiga aspek dari kemampuan literasi 

matematis, dan siswa dengan resiliensi rendah hanya mampu memenuhi dua 

aspek dari kemampuan literasi matematis. Penelitian dari Maharani & Bernard 

(2018) menghadirkan kesimpulan bahwa siswa yang memiliki resiliensi 

matematik yang baik akan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 

juga baik. Temuan dari Zanthy (2018) mengemukakan bahwa terdapat 

keterkaitan antara resiliensi matematis dengan kemampuan akademik secara 

positif. Peneliti sendiri hendak melakukan penelitian terhadap kemampuan 

penalaran deduktif matematis dan resiliensi karena berasumsi bahwa 

kemampuan-kemampuan ini perlu ditingkatkan agar mahasiswa dapat 

menyelesaikan permasalahan, seperti pada hasil pra penelitian, di analisis 

kompleks. Kebaruan dari penelitian analisis ini adalah terkait dengan variabel 
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yang diteliti, yaitu kemampuan penalaran deduktif matematis dan resiliensi 

matematis dalam mata kuliah Analisis Kompleks yang kemudian diuji korelasi. 

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan, peneliti berasumsi perlu adanya 

penelitian mengenai “Analisis Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis 

Mahasiswa Ditinjau dari Resiliensi Matematis (Mathematics Resilience)”. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

keterkaitan antara kemampuan penalaran deduktif matematis dan resiliensi 

matematis mahasiswa prodi pendidikan matematika pada analisis kompleks? 

Adapun poin-poin rumusan masalah secara spesifik adalah: 

1. Bagaimana kemampuan penalaran deduktif matematis mahasiswa prodi 

pendidikan matematika pada analisis kompleks? 

2. Bagaimana resiliensi matematis mahasiswa prodi pendidikan matematika 

pada analisis kompleks? 

3. Bagaimana klasifikasi tingkat kemampuan penalaran deduktif matematis 

berdasarkan resiliensi matematis mahasiswa prodi pendidikan matematika 

pada analisis kompleks? 

4. Bagaimana kemampuan penalaran deduktif matematis pada setiap indikator 

penalaran deduktif matematis berdasarkan resiliensi matematis mahasiswa 

prodi pendidikan matematika pada analisis kompleks? 

5. Apakah terdapat keterkaitan antara kemampuan penalaran deduktif dan 

resiliensi matematis mahasiswa prodi pendidikan matematika pada analisis 

kompleks? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keterkaitan 

antara kemampuan penalaran deduktif matematis dan resiliensi matematis 

mahasiswa prodi pendidikan matematika pada analisis kompleks. 

Adapun poin-poin tujuan penelitian secara spesifik adalah: 

1. Mengidentifikasi kemampuan penalaran deduktif matematis mahasiswa 

prodi pendidikan matematika pada analisis kompleks. 
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2. Mengidentifikasi resiliensi matematis mahasiswa prodi pendidikan 

matematika pada analisis kompleks. 

3. Mendeskripsikan klasifikasi tingkat kemampuan penalaran deduktif 

matematis berdasarkan resiliensi matematis mahasiswa prodi pendidikan 

matematika pada analisis kompleks. 

4. Mendeskripsikan kemampuan penalaran deduktif matematis pada setiap 

indikator penalaran deduktif matematis berdasarkan resiliensi matematis 

mahasiswa prodi pendidikan matematika pada analisis kompleks. 

5. Mengidentifikasi keterkaitan antara kemampuan penalaran deduktif 

matematis dan resiliensi matematis mahasiswa prodi pendidikan 

matematika pada analisis kompleks. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh pihak, khususnya 

yang terkait dalam penelitian ini. Adapun manfaatnya adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan menghasilkan tambahan literatur terhadap 

penelitian di ruang lingkup pendidikan. 

b. Kajian mengenai kemampuan penalaran deduktif matematis dan 

resiliensi matematis dalam penelitian ini diharapkan dapat 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika agar meningkatkan 

kualitas suatu individu dalam bermatematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Mengetahui resiliensi matematis dan kemampuan penalaran deduktif 

matematis yang selanjutnya diharapkan dikembangkan oleh mahasiswa 

itu sendiri. 

b. Bagi Pendidik 

Memberikan informasi terkait kemampuan penalaran deduktif matematis 

dan resiliensi matematis dengan harapan pendidik dapat 

mengembangkan kemampuan-kemampuan tersebut dalam pembelajaran. 
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c. Bagi Peneliti 

Menghasilkan penelitian yang diharapkan dapat menjadi referensi kajian 

literatur untuk mengadakan penelitian selanjutnya. 

E. Kerangka Pemikiran 

Analisis Kompleks merupakan salah satu mata kuliah tingkat lanjut yang 

memerlukan kecakapan kognitif, intelegensi, dan psikomotor. Kemampuan 

penalaran deduktif matematis merupakan kemampuan kognitif yang perlu 

dimiliki mahasiswa dalam menempuh perkuliahan Analisis Kompleks karena 

kemampuan ini berfungsi untuk dapat menginisiasi perhitungan berdasarkan 

rumusan tertentu dan mampu melakukan pembuktian. Di samping kemampuan 

kognitif, sikap mahasiswa dalam pembelajaran juga dapat menjadi salah satu 

faktor yang membantu mahasiswa untuk menghadapi analisis kompleks. Salah 

satu sikap tersebut adalah resiliensi matematis. Mahasiswa yang memiliki 

resiliensi matematis yang tinggi memiliki sikap adaptif yang mampu 

membantu mahasiswa dalam menghadapi persoalan pada Analisis Kompleks. 

Pada penelitian ini, indikator-indikator dari kemampuan penalaran deduktif 

matematis menurut Sumarmo (2017: 28) terdiri dari: 

1. Menggunakan rumusan atau aturan tertentu dalam perhitungan; 

2. Bernalar secara logis; dan 

3. Mampu melakukan pembuktian. 

Indikator-indikator resiliensi matematis pada penelitian ini merujuk kepada 

indikator-indikator yang diungkapkan oleh Sumarmo (2017: 178): 

1. Tekun dan tidak mudah menyerah; 

2. Beradaptasi dan bersosialisasi; 

3. Menentukan penyelesaian alternatif dan kreatif; 

4. Membangun motivasi diri dengan mempelajari pengalaman; 

5. Menelaah dan memanfaatkan sumber yang beragam untuk memenuhi 

keingintahuan; dan 

6. Mampu mengendalikan diri. 

Berdasarkan indikator dari kemampuan penalaran deduktif matematis dan 

resiliensi matematis yang telah dipaparkan, terdapat indikator yang beririsan. 
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Kemampuan untuk tekun dan tidak mudah menyerah; menentukan 

penyelesaian alternatif dan kreatif; dan memanfaatkan sumber yang beragam 

untuk memenuhi keingintahuan, misalnya, diperlukan untuk melakukan 

penalaran deduktif. Dalam menggunakan rumusan tertentu untuk perhitungan, 

diperlukan ketekunan, mampu menentukan ragam solusi, dan menelaah, serta 

memanfaatkan sumber yang beragam. Begitupula dalam bernalar secara logis 

dan melakukan pembuktian memerlukan sikap-sikap resiliensi. Dengan 

demikian, dapat peneliti berasumsi bahwa terdapat keterkaitan antara 

kemampuan penalaran deduktif matematis dan resiliensi matematis. 

Ilustrasi dari kerangka berpikir yang sudah dipaparkan dapat disajikan pada 

gambar 1.7. 

 Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis: 

a. Menggunakan rumusan atau aturan tertentu dalam 

perhitungan; 

b. Bernalar secara logis; dan 

c. Mampu melakukan pembuktian. 

 

Resiliensi Matematis: 

a. Tekun dan tidak mudah menyerah; 

b. Beradaptasi dan bersosialisasi; 

c. Menentukan penyelesaian alternatif dan kreatif; 

d. Membangun motivasi diri dengan mempelajari pengalaman; 

e. Menelaah dan memanfaatkan sumber yang beragam untuk 

memenuhi keingintahuan; dan 

f. Mampu mengendalikan diri. 

 

Keterkaitan 

Gambar 1.7 Kerangka Berpikir 

 

Gambar 1.8 Kerangka Berpikir 

 

Gambar 1.9 Kerangka Berpikir 

 

Gambar 1.10 Kerangka Berpikir 
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F. Hipotesis 

Hipotesis yang diberlakukan dalam penelitian ini, yaitu: “Terdapat 

keterkaitan antara kemampuan penalaran deduktif matematis dan resiliensi 

matematis mahasiswa prodi pendidikan matematika pada analisis kompleks”. 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini, yaitu: 

H0: Tidak terdapat keterkaitan antara kemampuan penalaran deduktif 

matematis dan resiliensi matematis mahasiswa prodi pendidikan 

matematika. 

H1: Terdapat keterkaitan antara kemampuan penalaran deduktif matematis dan 

resiliensi matematis mahasiswa prodi pendidikan matematika. 

Atau 

𝐻0: 𝜌 = 0 

𝐻1: 𝜌 ≠ 0 

Keterangan: 

𝜌: Nilai keterkaitan antara kemampuan penalaran deduktif matematis dan 

resiliensi matematis mahasiswa prodi pendidikan matematika. 

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian dari Stefani Ayuning Iman dan Dani Firmansyah (2019) yang 

berjudul: “Pengaruh Kemampuan Resiliensi Matematis terhadap Hasil 

Belajar Matematika”. Dari analisis data yang dilakukan peneliti tersebut 

mengemukakan bahwa terdapat hubungan positif antara resiliensi 

matematis dengan hasil belajar matematika. 

2. Penelitian dari Ice Afriyanti, Mulyono, dan Tri Sri Noor Asih (2018) yang 

berjudul: “Kemampuan Literasi Matematis Ditinjau dari Resiliensi dalam 

Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Schoology”. Penelitian 

tersebut mengungkap bahwa siswa dengan resiliensi tinggi mampu 

menguasai aspek-aspek literasi matematis lebih banyak dibandingkan siswa 

dengan resiliensi sedang dan rendah. 

3. Penelitian dari Sri Maharani dan Martin Bernard (2018) yang berjudul: 

“Analisis Hubungan Resiliensi Matematik terhadap Kemampuan 
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Pemecahan Masalah Siswa pada Materi Lingkaran”. Dari analisis data yang 

dilakukan peneliti tersebut mengemukakan bahwa terdapat hubungan 

positif antara resiliensi matematis dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

4. Penelitian dari Luvy Sylviana Zanthy (2018) yang berjudul: “Kontribusi 

Resiliensi Matematis terhadap Kemampuan Akademik Mahasiswa pada 

Mata Kuliah Statistika Matematika”. Dari analisis data pada penelitian 

tersebut, menyatakan bahwa terdapat keterkaitan antara resiliensi matematis 

dengan kemampuan akademik secara positif.  

5. Penelitian dari Anita Adinda (2017) dengan judul: “Analisis Kesalahan 

Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Analisis Kompleks Bidang 

Geometri Bilangan Kompleks dan Bentuk Kutub/Polar Bilangan 

Kompleks”. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa permasalahan 

mahasiswa dalam menyelesaikan Analisis Kompleks terdiri dari 

miskonsepsi, miskalkulasi, dan kesalahan terurut. 


